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Abstract 

Sumenep, which is currently famous for its tourism destinations, is Lombang beach and Slopeng 

beach because they have great tourism potential, there are Lombang beach and Slopeng beach 

tourism which have become iconic in Sumenep. This study used descriptive qualitative method. The 

data obtained in this research used observation, interviews and documentation methods. Data 

analysis was carried out through several stages, namely, data reduction, data presentation and 

conclusions. The focus of the research used was theory according to Persada (2015) 

Collaboration between stakeholders will be able to create added value for tourism. In the tourism 

sector, there are 5 stakeholder groups that work together, known as the 5 PILLARS (ABCGM), 

which include Government, Businessman, Community, academics, and Media. The novelty in this 

research is the implementation of the penta helix in tourism in Sumenep Regency which was only 

implemented in January 2023, which involved several stakeholders. The DISBUDPORAPAR 

government has collaborated with several stakeholders for the development of Lombard beach 

tourism and has achieved maximum goals in developing Lombard beach tourism. In maximizing 

performance in tourism development, this synergy stakeholder must be more effective in 

collaborating. 

Keywords: tourism, development , development, stakeholders dan Collaborative 

 

.Abstrak 
 

Sumenep yang saat ini terkenal dengan destinasi parawisatanya adalah pantai Lombang dan pantai 

Slopeng karena memiliki potensi pariwisata yang besar terdapat wisata pantai lombang dan pantai 

slopeng yang menjadi iconic Sumenep. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu, reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan.fokus penelitian yang di gunakan adalah teori menurut Persada (2015) Kerjasama 

yang dilakukan antar stakeholders akan mampu menciptakan nilai tambah bagi suatu pariwisata. 

Dalam bidang pariwisata, terdapat 5 kelompok stakeholders yang saling bekerjasama yang dikenal 
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dengan 5 PILAR (ABCGM) yaitu meliputi Goverment, Businessman, Community, akademisi, dan 

Media. Kebaruan pada penelitian ini adalah penerpan penta helix dalam pariwisata di Kabupaten 

Sumenep yang baru di terapkan pada januari 2023 yang dimana melibatkakan beberapa 

stakeholders.Pemrintah DISBUDPORAPAR telah melakukan kolaborasi terhadap beberapa 

stkaholders untuk pengembangan wisata pantai lombang telah mencapai tujuan yang maksimal 

dalam pengembangan pariwisata pantai lombang.Dalam memaksimalkan kinerja dalam 

pengembangan wisata stakeholders synergi ini harus lebih efektif dalam berkolaborasi. 

Kata Kunci: pariwisata, pengembangan, pembangunan, stakeholders dan Collaborative 

 

1. PENDAHULUAN 

Permbangurnan serktor parawisata saat ini 

mernjadi salah satur program yang di lakurkan 

olerh permbangurnan daerrah yang mernjadi 

urnggurlan. Permbangurnan parawisata terrserburt 

diharapkan bisa mermberri kontribursi terrhadap 

pernerrimaan Perndapatan Asli Daerrah (PAD) 

dan mermberrikan lapangan perkerrjaan di 

daerrah (Surta & Mahagangga, 2018). 

Perngermbangan pariwisata di dalam UrUrD 

Nomor 12 Tahurn 2020 terntang rerncana 

stratergis kermerntrian pariwisata dan erkonomi 

kreratif/badan pariwisata dan erkonomi kreratif 

tahurn 2020-2024 bahwa dalam merningkatkan 

pariwisata  perrlur di sursurn rerncana stratergis 

badan erkonomi kreratif 2015-2019 ( di aksers 

https://perraturran.bpk.go.id 22 janurari 2024 ) 

Berrdasarkan data dari Dinas Kerburdayaan 

Permurda Olahraga dan Parawisata Kaburpatern 

Surmernerp, bahwa kurnjurngan yang masurk di 

Kaburpatern Surmernerp pada burlan jurni hingga 

burlan jurli 2023 terrdapat 2.859 wisatawan 

yang merngurnjurgi tiga objerk wisata yang ada 

di surmernerp. Adapurn tiga objerk wisata yakni 

Pantai Lombang,Pantai Sloperng, dan 

Murserurm Kraton. Faurzi mernjerlaskan apa yang 

surdah di perrsiapkan berrhasil mermburat 

perngurnjurng merrasa aman dan nyaman, tak 

serdikitpurn objerk wisata di Kaburpatern 

Surmernerp dikerlola permerrintah Kaburpatern. Ia 

mernyerburt pihaknya jurgga banyak berkerrja 

sama derngan kerlompok masyarakat, hal ini 

mampur merningkatkan stratergi khursursnya 

urnturk merningkatkan kerserjahterraan masyarakat 

di Kaburpatern Surmernerp, derngan stratergi ini 

mampur optimis mernarik kurnjurgan wisatawan 

terrmasurk perngerlolaan dan perngermbangan 

parawisatawan hingga merningkatkan 

perndapatan di Kaburpatern Surmernerp.( di aksers 

https://nerws.dertik.com 04 Novermberr 2023)  

Stakerholderrs yaitur suratur individur maurpurn 

kerlompok organisasi yang di dalamnya 

mermpurnyai kerterrlibatan, perngarurh dan 

kerperntingan dari adanya suratur kergiatan 

program permbangurnan ( sjaifurdian ,2003). 

dalam hal ini, urnturk dapat merngermbangkan 

parawisata daerrah, permerrintah jangan hanya 

berrpacur pada interrnal capacity saja tertapi jurga 

perrlur mernderngarkan surara 

masyarakat/wisatawan dalam perngambilan 

kerpurtursan maurpurn kerbijakan yang perrlur di 

rancang urnturk perngermbangan wisata( Ferbrian, 

2016).Mernurrurt (Pitana dan Diarta, 2009), 

dalam merlakurkan perrjalanan wisata ataurpurn 

pernertapan kergiatan wisata serserorang 

wisatawan banyak di perngarurhi olerh berrbagai 

macam hal, baik di perngarurhi servara interrnal 

maurpurn erksterrnal (Kurrniawati ert al., 2022). 

2. TINJAUAN TEORITIS 

Analisa Kebijakan Publik 

https://peraturan.bpk.go.id/
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Pengertian Analisa Kebijakan Publik 

Menurut Grace Ginting DKK(2021) 

berjudul “Analisis peran stakeholders dalam 

pengembangan parawisata siosar” 

berdasarkan peneltian yang di lakukan ada 

beberapa hal yang peneliti rekomendasikan 

kepada stakeholder dalam pengembangan 

parawisata terutama kepada pemerintahyang 

memiliki wewenang dan punyak hak dalam 

menciptakan kebijakan, hendaknya 

melakukan peranan penting dalam 

pengembangan pariwisata dan melakukan 

kerja sama antara pemerintahan dan 

masyarakat agar upaya dalam pengembangan 

objek-objek wisata di siosar agar ada 

pengebangan yang sangat optimal.  

Menurut penelitian dari Firly Adinda 

Salsabila dkk (2022) yang berjudul “Peranan 

Stakeholders Untuk Pengembangan Objek 

Wisata”. Hasil dari penelitian ini di temukan 

bahwasanya stakeholders yang terlibat dalam 

pengembangan parawisata ada tiga bagian 

anataranya stakeholders primer,kunci dan 

sekunder. Badan pengelola pantai 

DISBUDPORAPAR merupakan stakeholders 

kunci yang memiliki peranan penting dalam 

pengembangan objek wisata pantai. 

Stakeholders sekunder meliputi Dinas 

Kelautan dan Perikanan. Pola kerjasama 

stakeholders dalam pengembangan objek 

wisata bersifat sukarela dan “give and take” 

atau kemitraan mutualistik. Artinya kedua 

bela pihak mendapatkan keuntungan kegiatan 

kerjsama yang di lakukan. 

partisipasi masyarakayat meruapakan 

salah satu prinsip dari pembangunan 

parawisata berkelanjutan. Masyarakat harus 

ikut berpartisipasi aktif dalam pembangunan 

parawisata berkelanjutan. Partisipasi 

masyarakat lokal harus di libatkan dalam 

pengembangan parawisata. Kemudian saat 

pengelolaan dan hingga proses monitoring 

dan evaluasi berlangsung. Hal tersebut bisa 

menjadikan mereka lebih paham tentang 

program tersebut dan akan menimbulkan rasa 

memiliki terhadap program pengembangan 

parawisata.  

Pemerintah 

Koordinator Peran Permerintah daerah 

dapat bertindak sebagai koordinator untuk 

dapat menetapkan kebijakan atau 

mengusulkan strategis-strategis bagi 

penbangunan didaerahnya.  Fasilitator Peran 

Pemerintah daerah dapat mempercepat 

pembangunan melalui perbaikan lingkungan 

perilaku di daerahnya.  Stimulator Peran 

Pemerintah daerah dapat menstimulasi 

perciptaan dan pengembangan usaha melalui 

tindakan-tindakan khusus yang akan 

mempengaruhi perusahaan-perusahaan untuk 

masuk ke daerah tersebut dan menjaga agar 

perusahaan-perusahaan yang ada tetap berada 

didaerah tersebut . 

Businessman 

Pengusaha Pariwisata adalah orang 

atau sekelompok orang yang melakukan 

kegiatan usaha pariwisata. Sebagaimana yang 

tertuang dalam Pasal 1 Angka 9 Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2009 bahwa 

industri pariwisata merupakan kumpulan 

usaha yang saling terkait dalam rangka 

menghasilkan barang dan/ atau jasa bagi 

pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam 

penyelenggaraan pariwisata, dan usaha 

pariwisata adalah usaha yang menyediakan 

barang dan/ atau jasa bagi pemenuhan 
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kebutuhan wisatawan dan penyelenggara 

pariwisata Industri pariwisata merupakan 

salah satu industri yang memiliki keterkaitan 

yang kuat dengan sektor lain. 

Masyarakat 

Masyarakat lokal sekitar desa wisata 

harus mempunyai ide – ide yang penuh 

kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 

kawasannya, karena hal tersebut merupakan 

tantangan masyarakat ditengah –tengah 

maraknya desa wisata di berbagai daerah, jadi 

masyarakat lokal harus mengunggulkan desa 

wisata nya lebih bagus atau memiliki sebuah 

ikon atau sesuatu hal yang belum pernah ada 

di desa wisata lain sehinggga harus 

mengunjungi desa wisatanya dibandingkan 

dengan desa wisata lain yang marak dengan 

peningkatan kualitas serta pelayanannya. 

Stakeholders community adalah 

kelompok masyarakat yang memiliki 

pengaruh terhadap wisata. Masyarakat 

memiliki peran untuk mendukung pesona 

pariwisata dan menyediakan jasa pariwisata 

dalam bentuk ekonomi kreatif , Di satu sisi 

masyarakat dapat dikatakan sebagai objek dan 

subjek pariwisata dengan adanya kesadaran 

masyarakat. Namun, di sisi lain masyarakat 

dapat menjadi kendala pengembangan 

pariwisata. Maka, perlu adanya 

pendampingan terus menerus dari 

stakeholders lainnya. 

Akademisi 

Akademisi berperan dalam berbagai 

bentuk pengabdian masyarakat yang 

berkaitan dengan pengembangan pariwisata. 

Dalam pengembangan pariwisata berbasis 

penelitian diperlukan komunikasi dan 

kerjasama dengan pengelola destinasi wisata 

dan masyarakat sekitar, akademisi merupakan 

lembaga lain yang terlibat dalam implementasi 

kebijakan melalui pelaksanaan penelitian . 

bahwa pihak akademisi sebagai 

plementer yang terlibat langsung sebagai 

pelaksana kebijakan dan memberikan masukan 

mengenai pengelolaan sarana wisata. 

Akademisi dapat pula berperan sebagai 

pegajar di bidang pariwisata, perintis sanggar 

budaya, dan berbagai pembimbingan 

kepariwisataan lainnya, Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa akademisi bidang 

pariwisata adalah stakeholder yang melakukan 

penelitian, pengabdian masyarakat, dan 

pengajaran dalam bidang wisata. 

Media 

 Peran media massa pada era milenial 

ini merupakan stakeholders yang penting bagi 

pariwisata. Vani et al. (2020), menjelaskan 

bahwa media merupakan stakeholder yang 

berperan membangkitkan perhatian, 

memprovokasikan aksi, meningkatkan 

komitmen dan dukungan, serta melemahkan 

penentangan yang ada pada bidang pariwisata. 

Media adalah stakeholder yang memiliki 

informasi lebih untuk mengembangkan 

pariwisata dan mempromosikan pariwisata (F. 

T. Putri, 2019). 

Peran media memiliki keunggulan 

dalam menyampaikan pesan secara efektif 

dengan mengkomunikasikan pesan kepada 

calon wisatawan. Media terutama media 

online mampu menjadi kekuatan dan andalan 

dalam memasarkan pariwisata secara cepat 

dan inklusif (Persada, 2015). 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian  ini peneliti 
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tentunya menggunakan metode yang sesuai 

dengan pokok permasalahan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode penelitian yang pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Terdapat empat kunci yang perlu 

diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, 

dan kegunaan tertentu. Dalam metode ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2019) metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari generalisasi. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

adalah suatu metode yang menggambarkan 

suatu fenomena melalui deskripsi dalam 

bentuk kalimat dan bahasa yang 

menggunakan metode alamiah. 

Fokus Penelitian 

Fokurs pernerlitian merrurpakan hal 

terrpernting dalam suratur pernerlitian yang 

dilakurkan dikarernkan serbagai kajian 

perrmasalahan surpaya bisa mermperrmurdah  

mermberrikan gambarakan kondisi di lapangan  

dan fakta yang terpat dan bernar.  Didalam 

pernerlitian kuralitatif mermberrikan kerbaruran 

dari gambaran dan informasi yang di perrolerh 

dari siturasi sosial. Pada dasarnya pokok 

pernerlitian yaitur surmberr urtama dari pernerlitan 

yang dilakurkan. Serbab karerna itur pernerliti 

dapat mermahami pernerlitian sercara lerbih luras 

dan merndalami lerbihn dalam terrkait sinerrgi 

stakerholderrs dalam perngermbangan wisata 

pantai. Maka fokurs yang digurnakan pernerliti di 

pernerlitian ini yaitur ada lima stakerholderrs yang 

dapat mermperngarurhi stakerholderr 

collaboration dalam  perngermbangan 

pariwisata mernurrurt Perrsada (2015) yaitur : 

Goverrmernt, Bursinerssman, Commurnity 

,Akadermisi dan Merdia. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi pernerlitian ini berrada pada 

wisata di kaburpatern Surmernerp. Termpat 

pernerlitian ini berrterpatan di wisata pantai 

lombang, pantai sloperng, DISPARBUrTPORA, 

Urniverrsitas Wiraraja . Dipilihnya lokasi 

pernerlitian inilah stakerholderr collaboration 

berrperran dalam perngermbangan pariwisata di 

Kaburpatern Surmernerp. Pernerliti jurga ingin 

merngertahuri kurliatas permerrintahan dalam 

berrkolaborasi derngan berberrapa stakerholderrs. 

Subyek Penelitian 

Surbjerk dalam pernerlitian adalah 

individur, bernda ataur organismer, yang 

dijadikan serbagai surmberr informasi yang 

diburturhkan dalam perngurmpurlan data 

pernerlitian. Dalam pernerlitian kuralitatif 

mernerrapkan “social situration” ataur siturasi 

sosial terrdiri atas tiga erlermern yaitur termpat 

(placer), perlakur (actors), dan aktivitas (activity) 

yang berrinterraksi sercara sinerrgis (Prof. Dr. 

Surgiyono, 2017).  

Pernerlitian kuralitatif, surbjerk pernerlitian 

bisa diserburt jurga informan. Serdangkan 

informasi yang di burturhkan dalam pernerlitian 

ini adalah orang yang mermberrikan informasi 
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terntang data yang di burturhkan olerh pernerliti 

yang berrkaitan derngan topik yang akan di 

terliti, maka yang akan mernjadi informan bagi 

pernerlitian ini serbagai berrikurt : 

1. Informan Kurnci 

Informan kurnci adalah serserorang 

yang merngertahuri kerserlurrurhan dari 

informasi merngernai stakerholderr 

collaboration dalam perngermbangan 

wisata di Kaburpatern Surmernerp. Di 

dalam pernerlitian ini yang mernjadi 

informan kurnci adalah kerpala bidang 

Pariwisata Disparburdporapar 

Kaburpatern Surmernerp Bapak Bama. 

2. Informan Urtama 

Informan  urtama dalam 

pernerlitian ini adalah  serserorang  

yang mermiliki kerwernangan yang 

terrlibat langsurng dalam 

perngermbangan pariwisata 

Kaburpatern Surmernerp. Informan 

urtama dalam pernerlitian ini urnturk 

merlerngkapi data yang di 

kurmpurlkan  pernerliti yaitur 

karyawan Disparburtporapar 

Kaburpatern Surmernerp Bapak 

Moh.Atmoni. 

3. Informan Perndurkurng 

Informan perndurkurng dimana 

serserorang yang bisa mermberrikan 

informasi tambahan kerpada 

pernerliti serbagai informasi 

perndurkurng, yang sercara tidak 

langsurng orang-orang itur jurga 

merngomerntari dan berkerrja sama 

dalam perngermbangan pariwisata, 

yang mernjadi onforman 

perndurkurng dalam pernerlitian ini 

adalah masyarakat, akadermisi, 

merdia, dan inverstor yaitur bapak 

Sahrol, ibur Fatima, Ibur ida 

safriyani, bapak Iqbal dan H. 

Masdawi 

Teknik Pengumpulan Data 

Terknik perngurmpurlan data merrurpakan 

inti dari pernerlitian dalam hal perngurmpurlan 

data dalam pernerlitian dan perngermbangan data  

Richery and klerin (2009 ) mernyatakan data 

yang akan dikurmpurlkan olerh pernerliti akan 

berrganturng pada rurmursan masalah dan 

hipotersis (surgiyo, 2019 : 200). Proserdurr yang 

dipakai pernerliti dalam perngurmpurlan data yaitur 

obserrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi 

serbagai berrikurt: 

1. Obserrvasi 

Obserrvasi merrurpakan suratur 

prosers yang komplerks, suratur prosers 

yang terrsursurn dari berrbagai prosers 

biologis dan psikologis, dura di 

antara terrpernting adalah prosers-

prosers perngamatan dan ingatan. 

Terknik perngurmpurlan data derngan 

obserrvasi digurnakan bila, 

pernerlitian berrkernaan derngan 

perrilakur manursia, prosers kerrja, 

gerjala-gerjala alam dan bila 

rerspondern yang dimati tisak terrlalur 

bersar (surgiyo, 2019). Turjuran di 

lakurkanya dari obserrvasi yaitur 

surpaya dapat mermberrikan 

gambaran yang reralistis kerpada 

pernerliti. 

2. Wawancara 

Mernurrurt Ersterrberrg (2002) 

mernderfinisikan wawancara 

merrurpakanurnturk berrturkar 
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informasi dan ider merlaluri tanya 

jawab, serhingga dapat 

dikonstrurksikan makna dalam 

suratur topik terrterntur (surgiyono, 

2018 : 231). perrtermuran dura orang  

Pada dasarnya wawancara 

merrpakan prosers komurnikasi yang 

dilakurkan dura orang urnturk 

mermperrolerh informasi lerbih dalam 

terntang pernerlitian yang di angkat 

pernerliti di dalam pernerlitianya. 

3. Dokurmerntasi 

Dokurmerntasi merrurpakan perristiwa 

yang surdah berrlalur, dokurmern bisa 

berrbernturk turlisan, gambar, ataur karya-

karya dari serserorang. Hasil pernerlitian 

yang mernggurnakan wawancara dan 

obserrvasi akan lerbih dapat di perrcaya 

kalaur di durkurng olerh serjarah pribadi 

ataur dokurmerntasi merngernai serjarah 

pribadi kerhidurpan di masa kercil, di 

serkolah, di termpat kerrja, di 

masyarakat, dan aaurtobiografi 

(surgiyono, 2018 : 240). 

Keabsahan Data 

Pernerlitian kuralitatif pernerliti harurs 

merngurngkap kerbernaran data yang disajikan 

olerh pernerliti dalam pernerlitianya, dalam 

perngurjian kerabsahan data dalam pernerlitian 

kuralitatif merlipurti urji, crerability ( validitas 

interrval ), transferrability ( validitas erksterrnal), 

derperndability ( reralibilitas ), dan 

confirmabilty (obyerktivitas ),  (surgiyono, 

2018 : 270 ). 

 

1. Urji krerdibilitas (validitas interrval ) 

Urji kreradibilatas adalah data hasil dari 

pernerlitian yang disajikan olerh 

pernerliti yang dilakurkan 

mernggurnakan terknik triangurlasi, 

trangurlasi dalam perngercerkan data 

dalam pernerlitian dilakurkan 

berrbagai cara yaitur serbagai berrikurt 

: 

a. Triangurlasi Surmberr 

Trigurlasi surmberr  urnturk merngurji 

krerabilitas data dilakurkan 

derngan merngercerk data yang 

diperrolerh pernerliti merlaluri 

berberrapa surmberr. 

b. Triangurlasi Terknik 

Trigurlasi terknik urnturk merngurji 

krerabilitas data yang diperrolerh 

pernerliti di lakurkan derngan 

merngurnakan data surmberr yang 

sama derngan terknik yang 

berrberda. 

c. Triangurlasi Waktur 

Trigurlasi waktur adalah yang serring 

mermperngarurhi krerdibilitas 

data, data yang dihasilkan 

pernerliti dari hasil wawancara di 

pagi hari pada saat narasurmberr 

masih sergar, berlurm banyak 

masalah, akan mermberrikan data 

yang lerbih valit serhingga lerbih 

krerdiberl. 

2. Transferrability (validitas erksterrnal ) 

Transferrability merrurpakan validitas 

erxterrnal dalam pernerlitian kuralitatif, 

yang mernurnjurkkan derrajat 

kerterpatan hasil pernerlitian ker 

popurlasi dimana samperl yang di 

ambil.dimana di dalam pernerlitian 

ini laporan di urraikan sercara rinci 

serhingga permca dapat mermurturskan 
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bida tidaknya pernerlitian inidi 

aplikasikan di termpat lain. 

3. Derperndability (reralibilitas ) 

Pernerlitian reralibilitas merrurpakan 

apabila orang lain dapat 

merrerplikasi prosers pernerlitian 

terrserburt, perngurjian rerabilitas 

digurnakan dikarernakan serring 

terrjadi dari serorang pernerliti yang 

mermberrikan data tanpa harurs 

obserrvasi ker lapangan pernerlitian 

sercara langsurng. Urnturk perngurjian 

derpernability dilakurkan derngan 

cara merlakurkan aurdit terrhadap 

kersurlurrurhan prosers pernerlitian. 

4. Confirmability (obyerktivitas ) 

Perngurjian confirmability yaitur diserburt 

derngan urji obyerktivitas pernerlitian. 

Pernerlitian yang di lakurkan pernerliti 

bisa di serburt obyerktif apabila hasil 

pernerlitian terlah di serpakati banyak 

orang, di dalam pernerlitian 

kuralitatif urji confirmability  mirip 

derngan urji derperndability, serhingga 

dapat dilakurkan sercara berrsamaan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Bab ini membahas hasil penelitian 

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakurkan 

olerh pernerliti merlaluri perngurmpurlan data di 

Dinas Kerburdayaan, Pariwisata, Permurda dan 

Olahraga Kaburpatern Surmernerp, terrkait 

stakerholderr collaboration dalam 

perngermbangan wisata pantai lombang di 

kaburpatern Surmernerp. Terknik Perngurmpurlan 

data dilakurkan merlaluri obserrvasi, wawancara 

dan dokurmerntasi terhadap berberrapa informan 

yang surdah di ternturkan serberlurmnya. Fokurs 

yang digurnakan adalah ramperrsad ert al dalam 

(Hoerrniasih ert al., 2023) kolaborasi perntaherlix 

mermpurnyai perran pernting dalam urnturk 

berrmain di dalam merndurkurng turjuran inovasi 

berrsama dan perntaherlix berrkontribursi terrhadap 

kermajuran sosial erkonomi daerrah. Yang 

dimaksurd perntagerlix mernurrurt arif yahya 

adalah kolaborasi 5 ( lima urnsurr) surbjerk ataur 

stakerholderrs, yaitur: 

acadermisi,bursinerss,commurnity,goverrmernt dan 

merdia, biasa di singkat ABCGM. Berrikurt 

urraian hasil pernerlitian yang dilakurkan pernerliti 

derngan berrdasarkan pada lima fokurs pernerlitian 

yang digurnakan : 

Goverment 

Goverrmernt dalam perngermbangan 

pariwisata urnturk mrngfalitasi  dan mermodali 

dalam perngermbangan dan perngerlolaan 

pariwisata  dan rergurlasi yang di terrapkan olerh 

permerrintah mernjadi perdoman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Permerrintah sangat berrperran pernting di dalam 

pernerrapan konserp perntaherlix ini, permerrintah 

terlah merlakurkan furngsinya serbagaimana 

merstinya tingal bagaimana permerrintah 

merningkatkan furngsinya agar perngermbangan 

pariwisata dalam konserp perntaherlix ini bisa 

mernjadi lerbih baik lagi dan bagaimana perran 

permerrintah dalam mermbangurn pariwisata 

terrurtama infrasturkturr yang harursn tertap di 

perrbaiki agar terrjaga dari kerrursakan. 

Investor (bisnisment) 

Bisnismernt berrperran di dalam perntaherlix 

serbagai fasilitator agar stakerholderr 

collaboration dalam perngermbangan pariwisata 

terrurs berrlanjurt dan mernghasilkan erstimasi 

kerurnturngan yang kerderpanya mernjadikan 

inverstasi lerbih mernggurnturngkan. 



Prosiding Seminar Nasional                                   ISSN 3032-2529 (Media Online)     

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik                  Volume 2, Nomor 1, Februari 2025 
 

336 

 

Inverstor pernting dalam permbangurnan 

pariwisata karerna adanya kontribursi inverstor 

dalam permbangurna pariwisatya lerbih 

mermurdahkan terrhadap permerrintah serperrti 

modal dalam permbangurnan pariwisata,dan 

mermberrikan dampak yang curkurp bersar 

dikarernakan dalam permbangurnan lerbih cerpat 

serlersai dan bisa mernghasilkan kerurnturngan 

dalam perndapatan asli daerrah, derngan adanya 

inverstor  burkan mernjadi serburah hambatan 

bagi permerrintah hadirnya kontribursi dari 

adanya inverstor ini. 

Akademisi 

Akadermisi mermiliki perran dalam 

konserp perntaherlix dalam perngermbangan 

parawisata dalam bagian drafterr dimana 

serperrti mernilai poternsi dan mernserrtifikasi 

iterm dan kermampuran surmberr daya manursia 

yang mernodrong perrlurasan poternsi suratur 

wisata. 

Akadermisi sangat pernting karerna 

mermberrikan imperk sangat bersar terrhadap 

perngermbangan pariwisata pantai lombang 

derngan adanya stakerh derngan adanya 

kolaborasi ini bisa mermburat perngermbangan 

pariwisata pantai lombang ada masurkan dari 

akadermisi yang curkurp berrperngarurh bersar bagi 

berrkerlanjurtan perngermbangan. 

Masyarakat 

Masyarakat dalam konserp perntaherlix 

mermilki perran yang berrfurngsi urnturk  

mermiliki turjuran/kerperntingan berrsama  

berrkontribursi dalam perngermbangan 

pariwisata. 

Data yang diperrolerh olerh pernerliti merlaluri 

wawancara tidak sermuranya di masurkkan,data 

yang diperrolerh dari lokasi pernerlitian 

direrdurksi kermbali di ambil pokok-pokok 

merngernai pernerlitian ini . 

Masyarakat Pantai Lombang yang terrkurmpurl 

dalam forurm permerrhati wisata Pantai 

Lombang mernjadi perran di dalam 

perngermbangan wisata Pantai Lombang urnturk 

mermajurkan dan mermerberrikan imperks yang 

sangat bersar terrhadap kerberrhasilan dari 

stakerholderrs synerrgy dalam perngermbangan 

wisata pantai Lombang. 

Media 

merdia berrperran dalam mermpromosikan 

pariwisata urnturk perrturmburhan perngermbangan 

pariwisata agar lerbih erferktif urnturk 

perrturmburhan di termpat pariwisata. 

Merdia mernjadi suratur sarana yang pernting 

dalam merningkatkan prerkonomian karerna dari 

adanya kontribursi dari merdia serbagai alat 

permasaran dalam mermpromosikan pariwisata 

burkan curman serbagai alat promosi tapi serbagai 

sarana dari permerrintah dalam permbangurnan 

pariwisata Pantai Lombang. 

Pembahasan 

Dalam bagian ini, pembahasan difokuskan 

pada Berrdasarkan hasil pernerlitian dari pernerliti 

yang berrjurdurl stakerholderr collaboration dalam 

perngermbangan pariwisata pantai lombang di 

kaburpatern Surmernerp, maka dari ini di bagian 

ini pernerliti akan merlakurkan permbahasan yang 

akan di kaji sercara teroritik berrdasarkan pada 

terori perntaherlix mernurrurt arif yahya dalam 

urndang-urndang nomor 14 tahurn 2016, 

khursursnya pada burssnismernt, goverrmernt, 

commurnity, acadermisi, and merdia (BGCAM). 

Investor (Bussnisment) 

Sertiap Inverstor (bisnismernt) ataur 

perngursaha parawisata mermiliki kerwajiban 

mernurrurt (serdarmayanti, gurmerlar s.sastrayurda, 

2022) di antaranya: Perngursaha berrtanggurng 
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jawab dalam mernjaga dan mernghormati 

agama,adat istiadat,burdaya,dan nilai-nilai 

yang hidurp dalam masyarakat sertermpat, 

Perngursaha mermberrikan informasi yang 

akurrat dan bisa di perrtanggurng jawabkan, 

Mermberrikan perlayanan yang tidak 

diskriminatif, Perngursaha berrtanggurng jawab 

dalam kernyamanan, kerramahan, perrlindurngan 

keramanan, dan kerserlamatan wisatawan, 

Perngursaha jurga mermberrikan perrlindurngan 

asurransi terrhdap ursaha parawisata yang 

berrersiko sangat tinggi, dan Perngursaha harurs 

merngurtamakan pernggurna produrk masyarakat 

sertermpat, produrk dalam nergerri,dan 

mermberrikan kersermpatan kerpada ternaga kerrja 

lokal. 

Termuran dari pernerliti jurga mernermurkan 

bahwa adanya inverstor dalam perngermbangan 

pariwisata yaitur dari instansi BPRS 

mermberrikan banturan perminjaman modal 

terrhadap UrMKM urnturk mermperrbaiki warurng 

, burkan curman dari instansti tertapi inverstor di 

Pantai Lombang jurga dari perrorangan yang 

berkerrja sama dalam perngermbangan 

Pariwisata Pantai lombang. 

Berrdasarkan dari obserrvasi dan 

wawancara terrhadap inverstor Pantai Lombang 

yang akhirnya mermbantur dalam 

perngermbangan pariwisata Pantai Lombang 

derngan mernjadi inverstor karerna taur 

bahwasanya Pantai Lombang ini mernjadi 

iconik dari Surmernerp yang mermiliki hamparan 

pantai yang bagurs dan mermiliki pohon 

cermara yang mernghiasi  Pantai Lombang. 

Kurrangnya kerserriursan dari permerrintah 

terrhadap permbangurnan pariwisata Pantai 

Lombang ini mas mangknya inverstor ini 

harurs masurk agar permbangurnan pariwisata ini 

tertap berrjalan. 

Goverment  

Goverrmernt di dalam perrserterpktif 

perntaherlix merrurpakan lermbaga yang 

berrwernang dalam mernernturkan kerbijakan dan 

perraturran, perran permerrintah dalam 

perngermbangan pariwisata serbagai motivator, 

fasilitator, dinamisator mernurrurt  pitana dan 

gayatri 2005,95 dalam jurrnal ((Derki, 2019). 

Merngacur kerpada fokurs kerdura permerrintah 

dalam berrkontribursi perngermbangan pariwisata 

Pantai Lombang permerrintahn surdah dari durlur 

serberlurm ada brerndingnya  perntaherlix surdah di 

terrapkan di Surmernerp merlaikan dari covid 19 

terrjadi surdah mernerrapkan namanya konserp 

perntaherlix pada tahurn ini 2024. Permerrintah 

mernjalankan turgasnya merngfasilitasi terrhadap 

stkaerholderrs yang lain serperrti masyarakat 

yang ikurt berrperran terrhadap perngermbangan 

pariwisata pantai lombang yang terrgerrak dai 

dalam kerlompok sadar wisata yang di bernturk, 

dan jurga merngfasilitasi terrhadap bisnissmernt 

yang terlah mernata terrhadap stan juralan yang 

agar mernjadai rapi, karerna kami dari 

permerrintah terlah mermerlihara pariwisata pantai 

lombang yang mernjadi ikonik serndiri terruratam 

pohon cermara dimana kami terlah merrerboisasi 

kermbali pohon yang surdah turmbang. Kerndala 

terrhadap pernerrerpan konserp perntaherlix ini 

terrdapat pada komurnikasi yang kurrang dari 

berrbagai stakerholderrs serhingga kolaborasi ini 

kurrang erverktif terlaksanakan tertapi permerrintah 

tertap berrursaha agar sertiap stakerholderrs 

berrperran serbagai mana terlah mernajadi 

turgasnya masing-masing. Permerrintah terlah 

merngursurlkan ker permkab terrhadap 

permbangurnan infrasturkturr jalan masurk mernurjur 

pantai lombang, dalam kontribursi dari 



Prosiding Seminar Nasional                                   ISSN 3032-2529 (Media Online)     

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik                  Volume 2, Nomor 1, Februari 2025 
 

338 

 

stakerholderrs ini curkurp erferktif dalam 

perngermbangan pariwisata karerna kita serndiri 

permerrintah tanpa adanya kontribursi 

stakerholderrs lainya tidak akan berrhasil dalam 

perngermbangan pariwisata ini, dalam 

perngadaaan ervernt permerrintah tidak akan bisa 

merlaksanakanya serndiri merlaikan 

mermerrlurkan stakerholderrs lainya serperrti 

masyarakat serlakur stakerholderrs yang 

berrperran dalam pernerrapan konserp perntaherlix. 

Perran permerrintah serndiri terlah 

berrkontribursi  terrhadap stakerholderrs lainya 

terrurtama terrhadap erkonomi masyarakat, 

permerrintah mermperrkerrjakan masyarakat 

serbagai kerberrsihan di Pantai Lombang dan 

masyarakat jurga terrlibat dalam permberngan 

pariwisata pantai lombang serperrtiperngadaan 

ivernt layangan lerd dimana permerrintah 

berrkolaborasi derngan masyarakat dalam 

perlaksanaan ervernt ini dan jurga mernerrima ider 

dari masyarakat terrhadap jalanya perlaksanaan 

ivernt ini , tertapi dalam permbangurnan pantai 

lombang perran dari permerrintah masih kurrang 

terrurtamanya dari invrasturkturrnya permerrintah 

berlurm mernyerleraikan masalah merngernai 

perrbaikan jalan yang tidak layak urnturk 

dilerwati karna surdah rursak dan berrlurbang 

yang mermbahayakan bagi perngurnjurng pantai 

lombang . 

Community 

Commurnity dalam perngermbangan 

pariwisata mermiliki kontribursi yang 

berrperngarurh terrhadap wisata, masyarakat 

adalah surbyerk dan objerk dari pariwisata itur 

serndiri (Perrsada, 2015) hal ini sersuri derngan 

yang dilakurkan olerhn masyarakat, masyrakat 

terlah berrkontribursi terrurtamanya pada ervernt 

layanagan lerd tanpa ada kontribursi dari 

masyarakat itur serndiri serbagai panitia dan 

perserrta murngkin perlaksanaan ervernt ini tidak 

berrjalan karerna kontribursi masyarakat pada 

ervernt ini sangat bersar urnturkperngermabangan 

pariwisata dan perlaksanaan ervern 

 Mernurrurt (Syarifah & Rochani, 2022) 

masyarakat harurs mermpurnyai ider- ider yang 

pernurh kreratif dan inovatif falam 

perngermbangan kawasan pariwisata, karerna 

terrserburt merrurpakan tantangan masyarakat 

lokal yang harurs merngurnggurlkan wisata di 

daerrah terrserburt. Hal ini serursai derngan yang 

terlah di lakurkan olerh masyarakat, masyarakat 

disini sangat antursias jika ada ervernt serperrti 

layangan lerd, kontribursi merrerka sangat bersar 

urnturk merlancarkan ervernt terrserburt, derngan 

antursias dari masyarakat yang berrperran dalam 

perngermbangan pariwisata ini, pokdarwis terlah 

mernyalurrkan ider merrerka dalam 

permngermbangan wisata pantai lombang yangn 

mernerrapkan konserp perntaherlix. 

Akademisi  

Akadermisi mermiliki perran dalam 

perlaksanaan kerbijakan dan mermberrikan 

masurkan merngernai perngerlolaan daran 

pariwisata mernurrurt ( Sapurtra 2020). Hal ini 

sersurai derngan akadermisi yang terrlibat dalam 

kolaborasi Akadermisi mermiliki kontribursi 

yang curkurp bersar serperrti pernerlitian terrkait 

pariwisata pantai lombang dari sini aja 

akadermisi jurga bernturk kerperdurlian dari 

akadermisi terrhadap perngermbangan pariwisata, 

Akadermisi terlah berrkontribursi dalam 

perngermbangan pariwisata serperrti kermarern 

kergiatan PKl di pantai lombang yang terlah 

mermbantur terrhadap kergiatan yang berrada di 

pantai lombang. 

Mernurrurt ( Jurnaid, 2019) akadermisi dapat 
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purla berrperran serbagai perngajar di bidang 

pariwisat. pariwisata agar pernermuran terrbarur 

ataur perrmasalahan di lokasi pariwisata itur 

bisa terrpercahkan sercara terori yang bisa 

mernjadi jalan kerlurar, dan akadermisi terlah ada 

yang namanya matakurliah terntang pariwisata 

agar mahasiswa kami merngertahuri terntang 

perngerlolan pariwsisata. kerndala yang kami 

hadapi yaitur kurrang folowurp dari permerrintah 

terrhadap hasil pernerlitian dan perngabdiuran 

dari kami yang kurrang tindak lanjurt dari 

permerrintah urnturk kolaborasi perntaherlix itur 

serndiri, walaurpurn pernerrapan perntaherlix 

terrhadap perngermbangan pariwisata kaburpatern 

Surmernerp tertapi masih berlurm adanya followurp 

dari permerrintahan terrhadap pernerrapan 

perntaherlix serlama ini, terrurtama kerpada 

stakerholderrs. Akadermisi dimana terlah ada 

matakurliah terntang pariwisata yang terlah 

merngajarkan merngernai perngerlolaan 

pariwisata dan terlah merlakurkan PKL 

kerberberrapa pariwisata terrurtamanya pantai 

lombang urnturk merngertahuri bagaimana cara 

perngerlolan pariwisata dan dapat mermberrikan 

saran agar masalah dapat terrpercahkan olerh 

terori yang ada. 

Akadermisi sangat lah pernting terrhadap 

perngermbangan pariwisata agar pernermuran dan 

masalah yang ada dapat di percahkan dan di 

implermerntasikan merlaluri terori yang terlah di 

perlajari dan mermberrikan perlajaran terrhadap 

masyarakat serkitar terntang perngerlolaan 

pariwisata. 

Media  

Merdia  mermiliki perran yang urnggurl 

dalam pernyampaian persan sercara erferktif dan 

merngkomurnikasikan persan kerpada calon 

wisatawan mernurrurt (Perrsada, 2015). Hal ini 

sersurai derngan yang di lakurkan olerh merdia, 

merdia serbagai alat promosi bagi 

perngermbangan pariwisata ini sangat 

berrkontribursi dalam turgasnya urnturk 

merngurndang wisataawan dan bisa mermburat 

masyarkat manfaat serbagai perncerrahan furngsi 

erdurkasi dari merdia yang terlah 

mermpromosikan pariwisata pantai lombang 

terrhadap wisatan urnturk berrwisata agar 

perngermbangan pariwisata, ’derngan adanya 

merdia  perngurnjurng di Pantai Lombang 

sermakin merningkat dan erkonomi dari 

masyarakat jurga merningkat derngan adanya 

promosi dari merdia serhingga merngurndang 

wisatawan terrhadap wisata pantai lombang ini 

serperrti kermarern adanya ervernt banyak 

wisatawan yang datang urnturk merramaikan 

ervernt layangan lerd.  

Merdia adalah stakerholderrs yang mermiliki 

informasi lerbih urnturk mernggermbangkan 

pariwisata dan mermpromosikan pariwisata 

(F.T.PUrTRI,2019). Hal ini sersurai derngan yang 

dilakurkan merdia dalam perrannya urnturk 

mermpromosikan pariwisata pantai Lombang, 

pernerrapan konserp perntaherlix serndiri dari 

merdia sangat berrkontribursi di dalam promosi 

pariwisata salah saturnya pantai lombang urnturk 

merningkatkan ker erksternsian wisata terrhadap 

wisatawan,burkan curman urnturk perngermbagan 

pariwisata tapi kami urnturk perngermbangan 

erkonomi serkitar Pantai Lombang agar 

erkonomi dari masyarakat merningkat derngan 

adanya wisatan yang sermakin merningkat 

urnturk berrkurnjurng derngan adanya promosi dari 

kami serlakur merdia, kerndala dari kami 

kurrangnya komurnikasi serhingga kami 

kertinggalan berberrapa informasi serhingga kami 

tidqak bisa merngaksers ker lokasi yang nantinya 
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kami akan promosikan serperrti kurlinerr khas 

Pantai Lombang yang berlurm terrerkspost merdia 

serhingga tidak dapat kami promosikan 

dimaana sertiap ada ervernt merdia serlalur terrlibat 

di dalamnya urnturk mermpromosikan agar 

wisatwan terrtarik urnturk berrwisata ker Pantai 

Lombang. Dalam acara ervernt yang di 

serlernggarakan di Pantai Lombang merdia 

Radarmadurra mernjadi stakerholderrs yang 

terrlibat urnturk mernjalankan turgasnya dalam 

mermpromosikan agar pariwisata Pantai 

Lombang di kaburpatern Surmernerp mernjadi 

lerbih terrkernal lagi urnturk merngurndang 

pariwisata dan merngurndang adanya inverstor 

urnturk mernanamkan modalnya urnturk 

permbangurnan pariwisata. 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berrdasarkan dari hasil pernerlitian dari pernerliti, 

dalam pernerlitian ini berrkaitan derngan jurdurl 

pernerliti yaitur ‘’ Stakeholder Collaborative 

Dalam Pengembangan Wisata Pantai 

Lombang  Di Kabupaten Sumenep’’ dan 

merngacur pada hasil permbahasan dalam 

pernerlitian ini terrdapat berberrapa kersimpurlan 

dari pernerlitian ini yang di ambil olerh pernerliti 

di antaranya : 

A. Permerrintah dalam perngermbangan 

pariwisata ini sangat berrperngarurh 

dalam mernyerdiakan aksers terhadap 

stakerholderrs yang lain agar 

berrkolaborasi dalam 

perngermbangan pariwisata berrbasis 

perntaherlix ini dan permerrintah 

mernjadi pernyerdia infrasturkturr 

dalam terrkait pariwisata Pantai 

Lombang. 

B. Inverstor  dalam stakerholderr 

collaboration dalam pernerrapan 

perntaherlix perngermbangan wisata 

Pantai Lombang terlah merlakurkan 

perranya dimana terlah mermberrikan 

banturan berrurpa modal terrhaddap 

masyarakat dan permerrintah urnturk 

perningkatan perngermbangan wisata 

Pantai Lombang. 

C. Comurnity dalam perngermbangan 

pariwisata ini mermiliki perran 

dalam mernerrapkan ider-ider dan 

inovasi dalam perngermbangan 

pariwisata urnturk mernarik 

wisatawan, dan masyarakat 

mermiliki surmberr daya bersar dalam 

perngermbangan pariwisata. 

D. Akadermisi dalam perngermbangan 

pariwisata sangat berrperran pernting 

dalam mermberrikan perlajaran 

terrhadap masyarakat dan 

mermberrikan jalan kerlurar dalam 

pernyerlersaian masalah merngurnakan 

pernermuran yang di terliti olerh 

akadermisi. 

E. Media dalam mengembangkan 

sangat berkontribusi dalam konsep 

pentahilix ini dalam 

berkolaborative untuk memasarkan 

dan mempromosikan agar dapat 

mengundang wisatwan. 

Saran 

Dari hasil pernerlitian dari yang dilakurkan 

pernerliti dalam jurdurl Stakerholderr 

Collaboration Dalam Perngermbangan 

Pariwisata Pantai Lombang Kaburpatern 

Surmernerp, maka dari pernerlitian ini pernerliti 

mermberrikan berberrapa saran serbagai berrikurt : 
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1. Permerrintah harurs merngadakan  

permbangurnan infrasturkturr yang 

rursak terrurtramanya pada jalan 

masurk mernurjur wisata pantai 

lombang dan jurga ada tindak 

lanjurt daari permerrintah 

terrhadap pernerlitian yang di 

hasilkan dari akadermisi agar 

furngsi permerrintah di dalam 

kolaborasi perntaherlix dalam 

permbangurnan pariwisata ini 

bisa mernjadi tolak urkurr 

kerberrhasilan . 

2. Masyarakat harurs lerbihn aktif 

lagi dalam mermberrikan ider 

dalam permbangurnan wisata 

panti lombang maurpurn dari 

burdaya-burdaya yang ada di 

daerrah serkitar pantai lombang 

yang akan dijadikan objerk ivernt 

serlanjurtnya urnturk merngurndang 

wisatawan lerbih banyak lagi. 

3. Akadermisi perrlur merngadakan 

kolaborasi terrhadap masyarakat 

agar masyarakat mermperrluras 

merngernai perngertahuran terrhadap 

bagaimana caranya 

merngermbangkan pariwisata 

agar lerbih berrkermbang. 

4. Merdia perrlur merngurpdert 

kergiatan yang ada di Pantai 

lombang karerna akan mernjadi 

daya tarik terrhadap wisatawan 

dan perrlur adanya saran dan 

masurkan terrhadap permerrintah 

dari berrita yang di angkat dari 

merdia . 
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